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ABSTRACT

[Development of an e-Ticket Booking System for Public Transportation
in Aceh Province] The rapid development of information technology has
encouraged digital transformation in transportation services, including
ticket reservation systems. In Aceh, land transportation ticket booking is
still frequently handled manually, causing inefficiency in schedule
distribution, seat management, transaction recording, and ticket
validation. This study aims to develop a web-based e-ticket booking
system for public transportation in Aceh with Sultan Loket Matang as the
case study. The system is designed to support direct booking by
passengers as well as booking through registered agents, especially for
users with limited access to official ticket counters. The study applies a
Research and Development approach with the Waterfall model, consisting
of requirements analysis, system design, implementation, and testing. The
developed system provides user registration, login, schedule and route
search, seat selection, simulated digital payment, electronic ticket
generation, and QR Code-based validation. The results indicate that the
system can improve booking efficiency, facilitate integrated transportation
data management, and reduce the possibility of ticket duplication through
digital verification. Therefore, the proposed system can serve as an
alternative solution for improving public transportation services in Aceh.

ABSTRAK

Perkembangan teknologi informasi telah mendorong transformasi digital
pada layanan transportasi, termasuk pada sistem pemesanan tiket. Di
Aceh, pemesanan tiket transportasi darat masih banyak dilakukan secara
manual sehingga menimbulkan kendala dalam penyampaian informasi
jadwal, pengelolaan kursi, pencatatan transaksi, dan validasi tiket.
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sistem pemesanan e-ticket
berbasis web pada transportasi umum di Provinsi Aceh dengan objek
penelitian Sultan Loket Matang. Sistem dirancang untuk mendukung
pemesanan langsung oleh penumpang maupun pemesanan melalui agen
resmi, terutama bagi masyarakat yang memiliki keterbatasan akses ke
loket. Penelitian menggunakan pendekatan Research and Development
dengan model Waterfall yang meliputi analisis kebutuhan, perancangan
sistem, implementasi, dan pengujian. Sistem yang dibangun menyediakan
fitur registrasi pengguna, login, pencarian jadwal dan rute, pemilihan
kursi, simulasi pembayaran digital, penerbitan tiket elektronik, serta
validasi tiket menggunakan QR Code. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa sistem mampu meningkatkan efisiensi proses pemesanan,
mempermudah pengelolaan data transportasi secara terintegrasi, dan
mengurangi potensi duplikasi tiket melalui verifikasi digital. Dengan
demikian, sistem yang dikembangkan dapat menjadi salah satu solusi
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dalam mendukung modernisasi layanan transportasi umum di Aceh.

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi telah mendorong transformasi digital dalam berbagai
sektor, termasuk pada layanan transportasi umum [1], [2]. Salah satu bentuk penerapan teknologi
tersebut adalah sistem pemesanan tiket elektronik atau e-ticketing yang memungkinkan proses
transaksi dilakukan secara lebih cepat, efisien, dan terstruktur [3]. Sistem ini memberikan kemudahan
bagi pengguna dalam memperoleh informasi jadwal, ketersediaan kursi, serta melakukan pemesanan
tanpa harus datang langsung ke lokasi penjualan tiket.

Namun demikian, pada praktiknya, sistem pemesanan tiket transportasi darat di beberapa
daerah masih dilakukan secara manual. Proses manual tersebut menimbulkan berbagai
permasalahan seperti keterbatasan akses informasi, kesalahan dalam pencatatan data, serta
ketidakefisienan dalam pengelolaan transaksi [4], [5]. Selain itu, metode konvensional juga
menyulitkan pengguna yang berada jauh dari lokasi loket atau memiliki keterbatasan waktu dalam
melakukan pemesanan tiket [6].

Di Provinsi Aceh, transportasi umum darat masih menjadi salah satu sarana utama mobilitas
masyarakat [2]. Akan tetapi, pemanfaatan sistem digital dalam layanan transportasi belum
sepenuhnya optimal [7], [8]. Banyak layanan transportasi yang masih mengandalkan proses
pemesanan secara langsung atau melalui perantara informal [9]. Kondisi ini menunjukkan bahwa
diperlukan sistem yang mampu meningkatkan efisiensi layanan sekaligus memberikan kemudahan
akses bagi masyarakat [8].

Di sisi lain, kondisi geografis dan keterbatasan akses teknologi menyebabkan peran agen atau
perantara tetap dibutuhkan dalam proses pemesanan tiket [10]. Oleh karena itu, sistem e-ticketing
yang dikembangkan tidak hanya harus mendukung pemesanan secara mandiri oleh pengguna, tetapi
juga mampu mengakomodasi pemesanan melalui agen resmi yang terintegrasi dalam sistem [11].

Selain aspek efisiensi, keamanan tiket juga menjadi permasalahan penting dalam sistem
pemesanan [12], [13]. Tiket yang tidak memiliki mekanisme validasi yang baik berpotensi mengalami
duplikasi atau penyalahgunaan [14]. Salah satu solusi yang dapat diterapkan adalah penggunaan QR
Code sebagai media validasi tiket, di mana setiap tiket memiliki kode unik yang terhubung langsung
dengan database sistem sehingga dapat diverifikasi secara real-time [15], [16], [17].

Beberapa penelitian sebelumnya telah mengembangkan sistem e-ticketing berbasis web untuk
meningkatkan efisiensi layanan transportasi [18], [19]. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa
sistem digital mampu mempercepat proses pemesanan dan mempermudah pengelolaan data [20],
[21]. Namun, sebagian besar penelitian masih berfokus pada pemesanan mandiri tanpa
mempertimbangkan kondisi masyarakat yang memiliki keterbatasan akses teknologi. Selain itu,
implementasi validasi tiket belum sepenuhnya dilakukan secara real-time dan terintegrasi dengan
sistem pusat.

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sistem
pemesanan e-ticket berbasis web pada transportasi umum di Provinsi Aceh yang mampu
mendukung pemesanan tiket secara langsung maupun melalui agen resmi, serta dilengkapi dengan
mekanisme validasi QR Code yang terintegrasi secara real-time. Dengan demikian, sistem yang
dikembangkan diharapkan dapat meningkatkan efisiensi layanan, mempermudah pengelolaan data,
serta meningkatkan keamanan dalam proses pemesanan tiket.

METODE
A. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan Research and Development (R&D), yaitu pendekatan
yang bertujuan menghasilkan sebuah produk dalam bentuk sistem informasi yang dapat digunakan
untuk mendukung proses pemesanan tiket transportasi umum. Pada penelitian ini, produk yang
dikembangkan berupa sistem pemesanan e-ticket berbasis web untuk transportasi umum di Provinsi
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Aceh. Pendekatan ini dipilih karena penelitian tidak hanya membahas permasalahan yang terjadi,
tetapi juga menghasilkan solusi dalam bentuk aplikasi yang dapat diimplementasikan.

B. Metode Pengembangan Sistem
Model pengembangan yang digunakan adalah Waterfall. Metode ini dipilih karena
memberikan alur pengembangan yang sistematis dan terstruktur, mulai dari analisis kebutuhan
hingga pengujian sistem. Dalam penelitian ini, tahapan Waterfall meliputi:
1. Analisis kebutuhan, yaitu mengidentifikasi kebutuhan pengguna, permasalahan pada sistem
manual, dan kebutuhan fitur sistem.
2. Perancangan sistem, yaitu membuat rancangan proses, basis data, dan antarmuka sistem.
3. Implementasi, yaitu membangun sistem berbasis web sesuai rancangan yang telah dibuat.
4. Pengujian, yaitu mengevaluasi fungsi sistem, tampilan antarmuka, performa, dan keamanan
sistem.

C. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi:

1. Observasi, dilakukan untuk melihat secara langsung proses pemesanan tiket yang masih
berjalan secara manual pada objek penelitian.

2. Wawancara, dilakukan kepada pihak yang terlibat dalam layanan transportasi untuk
memperoleh informasi mengenai kebutuhan sistem.

3. Studi dokumentasi, digunakan untuk mempelajari data operasional dan alur layanan yang
sudah ada.

4. Studi pustaka, dilakukan dengan menelaah jurnal, buku, dan penelitian terdahulu yang
berkaitan dengan sistem informasi, e-ticketing, transportasi umum, dan keamanan tiket digital.

D. Perancangan Sistem

Perancangan sistem dilakukan untuk menggambarkan alur kerja dan struktur data yang
dibutuhkan. Pada penelitian ini, perancangan mencakup diagram konteks, Data Flow Diagram
(DFD), Entity Relationship Diagram (ERD), rancangan antarmuka, dan rancangan basis data.
Berdasarkan penelitian ini, sistem dirancang untuk menangani proses pencarian jadwal dan rute,
pemesanan tiket, pemilihan kursi, layanan agen/jemput, validasi tiket, manajemen pengguna, dan
laporan. Struktur perancangan seperti ini juga sesuai dengan pola artikel jurnal contoh yang memuat
metode dan alur sistem secara ringkas.

E. Penelitian Terdahulu

Beberapa penelitian sebelumnya telah mengembangkan sistem e-ticketing berbasis web pada
sektor transportasi. Penelitian oleh [19] menunjukkan bahwa sistem e-ticket mampu meningkatkan
efisiensi pemesanan tiket dan mengurangi kesalahan pencatatan data. Penelitian lain oleh [20]
mengimplementasikan QR Code sebagai media validasi tiket untuk meningkatkan keamanan
transaksi. Namun, penelitian-penelitian tersebut umumnya hanya berfokus pada pemesanan mandiri
tanpa melibatkan peran agen dalam sistem. Selain itu, validasi tiket belum sepenuhnya terintegrasi
secara real-time dengan database pusat. Berbeda dengan penelitian sebelumnya, penelitian ini
mengintegrasikan dua metode pemesanan yaitu langsung dan melalui agen resmi serta menerapkan
validasi QR Code berbasis sistem terpusat yang mampu mencegah duplikasi tiket secara lebih efektif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Implementasi Antarmuka Sistem

Implementasi antarmuka sistem dilakukan berdasarkan hasil perancangan yang telah dibuat
pada tahap sebelumnya. Sistem pemesanan e-ticket pada transportasi umum di Provinsi Aceh
dibangun berbasis web agar dapat diakses dengan mudah oleh berbagai jenis pengguna sesuai
perannya. Antarmuka sistem dirancang sederhana, mudah dipahami, dan mampu mendukung
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proses pemesanan tiket, pengelolaan data transportasi, serta validasi tiket secara digital. Pada
penelitian ini, implementasi antarmuka memang dijelaskan sebagai bagian dari realisasi rancangan
sistem yang bersifat user friendly dan dapat diakses pada desktop maupun mobile.

Hasil implementasi menunjukkan bahwa sistem mampu mengurangi waktu pemesanan tiket
dibandingkan metode manual. Selain itu, penggunaan QR Code sebagai media validasi terbukti
mampu mencegah penggunaan tiket ganda karena setiap tiket memiliki identitas unik yang
terhubung langsung dengan database sistem.

Dibandingkan dengan penelitian sebelumnya, sistem yang dikembangkan dalam penelitian ini
memiliki keunggulan pada integrasi layanan agen serta validasi tiket secara real-time, sehingga lebih
sesuai diterapkan pada kondisi masyarakat dengan keterbatasan akses teknologi.

B. Pembahasan Berdasarkan Gambar Sistem

5] localhost / 127001 | phphyde % [5] E-Ticket Aceh - Pernesanan Tike X + ~ - =] *

« c @ htpyocathost/etick B %y @ &g =
@ Getting Started

e E-Ticket Aceh Beranda FPesan Tikel Jodwol&Rute  Tentong

Pesan tiket transportasi umum

di Aceh jadi lebih mudah. cortiercepen

yarak

o

Piih kata asal » Pl kot tujuan

nnaa f Yy w] 1
B topackediin W ’
Menu Utama
Pesan Tiket Jodwal & Rute Riwayat Pemesanan Bantuan Petugas Terminal
1A
1 Seard g ~ o > sl
B oo TUOe@®E G mo = me DX

Gambar 1. Halaman Beranda Sistem

Halaman beranda merupakan tampilan awal yang diakses pengguna saat membuka sistem.
Halaman ini dirancang untuk memberikan kemudahan dalam memulai proses pemesanan tiket
transportasi umum secara online. Pada halaman ini tersedia fitur pencarian cepat untuk memilih
rute, jadwal, dan kursi, serta menu utama yang mengarahkan pengguna ke halaman pesan tiket,
jadwal dan rute, riwayat pemesanan, dan layanan agen/jemput. Keberadaan halaman beranda
menunjukkan bahwa sistem telah mampu menyediakan titik awal layanan yang informatif dan
mudah digunakan. Hal ini penting karena halaman awal berfungsi sebagai pintu masuk utama bagi
pengguna untuk memahami alur sistem.
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() i localhost/ 127.00.1 / db_eticke X [5] Masuk - E-Ticket Aceh x [ v - o X
€« (&] Q D nitpy//localhost, t ) B %W @ & =

@ Getting Started

Masuk
; Datar sekrong
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Gambar 2. Halaman Login

Halaman login digunakan sebagai proses autentikasi sebelum pengguna dapat mengakses sistem
sesuai hak aksesnya masing-masing. Pada halaman ini, pengguna memasukkan email atau username
dan kata sandi, lalu sistem melakukan validasi data sebelum mengarahkan ke dashboard sesuai
peran seperti penumpang, agen, mitra, supir, atau super admin. Implementasi halaman login
menunjukkan bahwa sistem telah mendukung pengelolaan akses yang terstruktur. Dari sisi
pembahasan, fitur ini penting karena menjaga keamanan data dan membedakan fungsi setiap jenis
pengguna dalam sistem.

[ | b localhost / 127.0.0.1 / db_eticke X [E] E-Ticket Aceh - Pemesanan Tike X + ~ = o X
« [¢] O D nttpy/localhost/eticketaceh/index.php B % W © &8 =
@ Getting Started
E-Ticket Aceh Beranda Pesan Tiket Jadwal & Rute  Tentang Haianas ( Keluar )
Pesan tiket transportasi umum =
P CariTiket Cepat
di Aceh jadi lebih mudah. P
E-Ticket Aceh membantu masyarakat memesan tiket bus & travel secara
online, tanpa perlu antre di loket. Cukup pilih rute, jadwal, kursi, dan simpan e Pilih kota asal ~  pilih kota tujuan
R EE FERE anggal Berangkat Jumiah Penumpang
1% Tanpa antre di loket B E-ticketlangsung di HP %% Knhusus transportasi umum Aceh mm /dd /yyyy =] 1
N Cari Jadwal
[N RSVl ( Lihat Jadwal & Rute )
e ‘Hasil pencarian akan ditampilkan di halaman Jadwal & Rute.
Simulasi permesanan digunakan untu kebutunian pensitian Skpsi
Menu Utama
. - _
Pesan Tiket Jadwal & Rute Riwayat Pemesanan Layanan Calo / Agen Jemput
il ol dan kursi Dapatkan e I keperangkatan danuts aipesan
et n setelan pemesanan atra J urnum dirovinsi
Froses 100% onine
Update dor pengeiois
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Gambar 3. Halaman Penumpang

Halaman penumpang merupakan halaman inti bagi masyarakat dalam melakukan pemesanan
tiket. Melalui halaman ini, pengguna dapat mencari jadwal dan rute, memilih keberangkatan,
menentukan jumlah kursi, serta melanjutkan proses pemesanan e-ticket. Selain itu, pengguna juga
dapat melihat riwayat pemesanan dan menampilkan tiket dalam bentuk QR Code untuk digunakan
saat keberangkatan. Implementasi halaman ini menunjukkan bahwa fungsi utama sistem sebagai
media pemesanan tiket telah berjalan dengan baik. Dalam pembahasan, halaman penumpang
menjadi indikator bahwa sistem berhasil memenuhi kebutuhan pengguna akhir secara langsung.

[267]


https://doi.org/10.51179/ilka.v3i2.74

Ilmi, et al. Pengembangan Sistem Pemesanan e-Ticket pada Transportasi Umum...
DOI: https.//doi.or¢/10.51179/ilka.v3i2.74

(5] | a 1ocalhost £ 127.0001 / db_eticke % [E) Dashbosrd Petugas Terminal - £ X + v - a X
« [¢] © http/incalnost/eticketacen/dashboard_petugas termina 6% o ® 8O =
@ Getting Started
Dashboard Petugas Terminal @
(' tamban Transportasi ) (* kelola Jogwal ) (* Beranda )
rizwan | Terr , Ageh (besar) - Banda Acel

Permintaan Bantuan Penumpang

Panumpang NoHe Lokasi Jomput Tujuan Tanggal status sl
nayiaimi 082377847608 jongke mesiid, dekat mesjd Meulaboh 2026-04-08 Solosci

noyiaiimi 082377847600 uteun gathom 8anda Aceh 2026-04-02 salosai

naylaimi 082377847609 ueun gathom Banda Acsh 2026-04-02 Selosei

Riwayat Pemesanan yang Dibuat Petugas
Kode Booking Transportasi Rute Tanggal Jam Status
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Gambar 4. Halaman Petugas Terminal

Halaman petugas terminal diimplementasikan sebagai pusat pengelolaan aktivitas pelayanan
penumpang. Pada halaman ini, petugas dapat melihat ringkasan jumlah permintaan bantuan, data
yang sedang diproses, serta jadwal dan transportasi yang dikelola. Sistem juga menampilkan
informasi dalam bentuk tabel dan ringkasan agar mudah dipahami oleh petugas. Dari hasil
implementasi, halaman ini menunjukkan bahwa sistem tidak hanya berfokus pada penumpang,
tetapi juga mendukung operasional petugas di lapangan. Hal ini memperlihatkan bahwa pengelolaan
layanan menjadi lebih efektif, cepat, dan terstruktur.

) | [E) Dashboard Supir - E-Ticket Ace X + v - o 3

« oD Tocalhost B %W @ =
@ Getting Started
it s (vt et ) (D)
¥ ashboard supir
Dashboard Supir
4] 0 0
paid/confirmed/berhasil m
Jadwal Hari Ini Riwayat Validasi Terakhir
Jam Transport Rute Kuota
Kode Penumpang Woktu
FIFBFACA anas 2026-01-24 072550
Buka Menu Validasi
2 . - 1 = 9:59 M
3o uDe@WE A0 wo caE

Gambar 5. Halaman Sﬁpir

Halaman supir digunakan untuk melakukan validasi e-ticket. Supir dapat memindai QR Code
atau memasukkan kode tiket secara manual, lalu sistem akan memeriksa keaslian dan status tiket.
Hasil validasi yang ditampilkan berupa informasi apakah tiket valid, sudah digunakan, atau tidak
valid, dan seluruh hasil pemeriksaan disimpan sebagai riwayat validasi tiket. Pembahasan pada
halaman ini menunjukkan bahwa sistem telah menerapkan validasi digital sebagai mekanisme
pengamanan tiket. Fitur ini sangat penting karena menjadi solusi atas risiko duplikasi dan
penyalahgunaan tiket pada layanan transportasi umum.
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Halaman super admin berfungsi sebagai pusat pengelolaan sistem secara keseluruhan. Pada
halaman ini, super admin dapat mengelola data pengguna, memantau aktivitas sistem, serta
menghasilkan laporan pemesanan dan validasi tiket. Implementasi halaman ini menunjukkan bahwa
sistem tidak hanya berjalan pada sisi operasional pemesanan, tetapi juga menyediakan kontrol
manajerial untuk pemantauan dan evaluasi layanan. Dalam pembahasan, halaman super admin
memperlihatkan bahwa sistem telah mendukung pengawasan dan pengendalian data secara

terpusat.

5]
=
@

Proses pemesanan tiket dimulai ketika penumpang atau agen melakukan pencarian jadwal.
Setelah jadwal dipilih dan kursi tersedia, sistem menghitung total harga tiket dan menyimpan data
pemesanan. Selanjutnya, sistem menghasilkan e-ticket dalam bentuk QR Code sebagai bukti
pemesanan. Implementasi proses ini memperlihatkan bahwa alur pemesanan telah terintegrasi dari
tahap input data hingga penerbitan tiket elektronik. Dari sisi pembahasan, bagian ini menunjukkan
bahwa sistem berhasil menggantikan proses manual menjadi proses digital yang lebih cepat dan

(2 Dashioard Su

@ Getting Started

W localhost / 127.00.1 | phpMyAc X [] Jadwal & Rute - E-Ticket Aceh X + v -

(¢]

Getting Started

per Admin - ET X + v - 8 X

O D nipy/ocatbost PR ® 8
@ E-Ticket Aceh . == m
Ringkasan Sistem Hari Ini
27 Jan 2026
: o
Statistik Utama
6 3 3 5
RpO
1wt
Menu Super Admin
# oo WO@WE A D m Paa 02

Gambar 6. Halaman Super Admin

B %

@ hitp://localhost/etick

Jadwal & Rute

Daftar jadwal k

Kuota kursi: 12

Rp 350.000

eberangkatan transportasi umum yang tersedia dalam sistem.

PT.Pangeran (Trc

PT. Bahtera (Trans
r Lhokseu

Rp 200.000 Rp 180.000

.‘= Q search - O @ ea (Q) @ D A Q3 mn Y@

Gambar 7. Halaman Proses Pemesanan Tiket

terdokumentasi dengan baik.
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Gambar 8. Halaman Validasi Tiket

Validasi tiket dilakukan oleh supir melalui pemindaian QR Code tiket penumpang. Sistem akan
memeriksa keaslian tiket, mencocokkan jadwal keberangkatan, serta memastikan tiket belum pernah
digunakan. Jika tiket dinyatakan valid, maka status tiket diperbarui menjadi sudah digunakan dan
data validasi disimpan ke dalam sistem. Pembahasan pada tahap ini menunjukkan bahwa sistem
telah mendukung keamanan tiket berbasis verifikasi digital. Fitur validasi ini menjadi salah satu
kekuatan utama sistem karena mampu meminimalkan tiket palsu, tiket ganda, dan penyalahgunaan
saat keberangkatan.

C. Pembahasan Umum

Berdasarkan implementasi per gambar tersebut, dapat dilihat bahwa sistem pemesanan e-ticket
yang dikembangkan telah berjalan sesuai dengan kebutuhan utama penelitian. Sistem mampu
mendukung proses pemesanan tiket secara online, mengelola data transportasi dan layanan bantuan,
serta menyediakan validasi tiket berbasis QR Code. Seluruh fitur utama dapat digunakan oleh
berbagai jenis pengguna, mulai dari penumpang, petugas terminal, supir, hingga super admin.

Selain itu, hasil pembahasan juga menunjukkan bahwa sistem memberikan dampak positif
dalam meningkatkan efisiensi pelayanan transportasi umum di Provinsi Aceh. Penumpang menjadi
lebih mudah melakukan pemesanan, petugas lebih mudah mengelola operasional, supir dapat
memvalidasi tiket dengan cepat, dan pihak pengelola memperoleh kontrol sistem yang lebih baik.
Walaupun demikian, masih terdapat peluang pengembangan lanjutan, seperti optimalisasi sistem
pada skala pengguna yang lebih besar, penambahan metode pembayaran digital, dan percepatan
proses validasi pada titik keberangkatan yang ramai.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa sistem pemesanan e-ticket pada
transportasi umum di Provinsi Aceh berhasil dikembangkan dalam bentuk aplikasi berbasis web.
Sistem ini mampu mendukung proses pemesanan tiket secara lebih mudah, cepat, dan terstruktur
melalui fitur registrasi, login, pencarian jadwal dan rute, pemilihan kursi, simulasi pembayaran,
penerbitan tiket elektronik, serta validasi tiket dengan QR Code. Selain itu, sistem juga memberikan
dukungan bagi agen resmi, supir, dan pengelola transportasi dalam mengelola data layanan secara
lebih terintegrasi. Hasil ini sesuai dengan kesimpulan Penelitian ini yang menegaskan bahwa sistem
berhasil diimplementasikan dengan baik dan memberikan solusi efektif bagi layanan transportasi
umum di Aceh.

Secara keseluruhan, sistem yang dikembangkan dapat menjadi salah satu solusi digital untuk
mendukung modernisasi layanan transportasi umum, khususnya pada proses pemesanan dan
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validasi tiket. Untuk penelitian selanjutnya, sistem masih dapat dikembangkan melalui integrasi
pembayaran digital yang lebih luas, peningkatan performa pada skala pengguna besar, dan
penyempurnaan proses validasi tiket di lapangan.

Kontribusi utama penelitian ini terletak pada pengembangan sistem e-ticketing yang tidak
hanya berbasis digital, tetapi juga adaptif terhadap kondisi sosial masyarakat serta memiliki
mekanisme keamanan tiket berbasis QR Code yang terintegrasi secara real-time.
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